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PENOAHULUAN 

Tahapan pengolahan padi yang lengkap 
meliputi penggabahan (perontokan) padi, 
pemecahan sekam, pemisahan gabah dad 
beras pecah kulit, penyosohan, pemutuan 
(grading) beras, pengarungan dan penangan­
an atau pemindahan dari satu tahap ke 
tahap yang lainnya. Tahap ini dapat ber­
beda pada perusahaan penggilingan yang 
sa tu dengan yang lainnya disebabkan 
antara lain oleh modal yang tersedia untuk 
pengadaan mesin pengolahan padi, keter-
5ediaan bahan olah yang cukup, pemerataan 
pasaran dan mutu beras yang dihasiJkan 
serta kebiasaan konsumsi masyarakat 
setempaT. 

Penggilingan pad; merupakan suatu 
proses pengolahan padi yang telah dikering­
kan sampai mencapai kadar air sekltar 14 
pcrsen basis basah untuk dijadikan beras. 
Proses ini pada garis besarnya terdit-i dar! 
dua tahap, proses pengupasan gabah men­
jadl beras pecah kulit dan proses penyo­
sohan yaitu pengolahan beras pecah kulit 
menJadi beras 5050h. Pada tahapan pengo­
lahan padi yang pertama yaitu proses 
pengupa5an gabah menjadi beras pecah 
kulit di"sahakan agar kerusakan yang ter­
jadi dan keretakan beras ditekan sekecil 
mungkin. Untuk itu perlu dilakukan 
usaha-usaha untuk mengurangi kerusakan­
kerusakan tersebut. Dalam hal ini kons­
truksi alat pengolahan pad;, ketepatannya, 

pengaturannya dan cara mengoperasikan­
nya dapat mempengaruhi efisiensi alat 
dan produksi beras kepala. Jika gabah 
telah rusak d; lapangan karena pengaruh 
kelembaban dan panas matahar;, maka 
kerusakan selarna proses penggilingan tidak 
dapat dihindarkan. Disamping cara pengo­
lahan, varietas dan mutu padi dapat juga 
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil beras 
pecah kulit, effisiensi pengupasan dan 
hasil beras patah. 

Alat pengolahan padi yang ada di 
Indonesia terdiri dari berbagai jenis dan 
merek. Jenis atau tipe dan merek untuk 
tiap-tiap alat menunjukkan performansi 
yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, sehingga menghasilkan beras giling 
yang berbeda. 

Tujuan penelitian ii1i adalah untuk 
membandingkan performansi a!d l pc",ecah 
sekam tipe "rubber roll" dan tlpO "wind 
pressure" yang meliputi hasil gilillg, kapa­
sitas alat, kebutuhan bahan bakar dan 
tenaga operator, gangguan-gangguan yang 
terjadi pada alat, efisiensi alat dan biaya 
operasi. 

TIN:JAUAN PUST AKA 

Tujuan pengupasan sekam adalah 
mengupas sekam dari gabah dengan keru­
sakan pada lapisan dedak yang minnnum, 
dan apabila mungkin tanpa adanya kepatahan 
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pad a beras pecah kulit yang dihasilkan 
(Araullo, 1976). Alat pemecah sekam yang 
biasa digunakan adalah tipe "Engelberg", 
"Under Runner Disk Huller", dan "Rubber 
Roll Huller". Dua tipe alat pemecah 
sekam yang lainnya adalah "Flash Type 
Husker" yang sekarang tidak lazim diguna­
kan lagi dan "Wind Pressure Type" yang 
masih dalam taraf introduksi. 

Alat pemecah sekam tipe "Rubber 
Roll" adalah tipe alat pemecah sekam 
yang melakukan proses pemecahan sekam 
dengan menggunakan dua buah rol berlapis 
karet, berputar berlawanan arah dan 
dengan kecepatan yang berbeda (Muljoto, 
1972). Rol cepat dipasang pada as yang 
tidak bisa digeser-geserkan (stat is) sedang­
kan rol lambat terletak pada as yang bisa 
digeser-geserkan. Karena perbedaan ke­
cepatan rol, gabah tertekan dan tergesek 
sehingga sekam terkupas (Sonomura dan 
Kawamura, 1960). Alat pemecah sekam 
t,pc "Rubber Roll" dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Alat pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure" adalah tipe alat pemecah sekam 
yang melakukan proses pemecahan sekam 
karena adanya perbedaan tekanan udara 
dalam rongga udara gabah dan tekanan 
udara dalam ruang pemecah sekam. Per­
bedaan tekanan udara tersebut ter jad; 
karena gabah dimasukkan ke dalam ruang 
pemecah sekam dan tiba-tiba berada di 
dalam aiiran udara yang sangat tinggi 
(39,25 m/detik) (Watanabe, 1985). Selanjut­
nya, Watanabe (1985) menyatakan bahwa 
keadaan hampa dapat terjadi di dalam 
ruang pemecah sekam yang ditimbulkan 
karena adanya kecepatan aliran udara yang 
tinggi, sehingga tekanan statis di dalam 
ruang pemecahan sekam menjadi rendah 
atau mendekati nol atmosfir. Tekanan 
udara di dalam rongga udara gabah sekitar 
satu atmosfir. Perbedaan tekanan udara 
sekitar satu atmosfir an tara rongga udara 
gabah dan ruang pemecah sekam dapat 
membelah sekam menjadi dua bagian dan 
ncelepaskan bagian-bagian itu dari beras 
pecah kulit. Alat pemecah sekam tipe 
"Wind Pressure" dapat dilihat pada Gambar 
2. 

METODA PENELITIAN 

Prosedur Penelitian 

Perlakuan giling yang dilakukan pada 
masing-masing alat pemecah sekam (tipe 
"Rubber Roll" dan tipe "Wind Pressure") 
adalah laju pemasukan gabah yang masing­
masing dilakukan pada 3 tingkat, yaitu 600 
kg/jam, 750 kg/jam ddn 900 kg/jam. Masing­
masing perJakuan dilakukan 10 kali ulangan. 
Gabah digiling pada kadar air sekitar 14 
persen. 

Penggilingan dengan menggunakan 
alat pemecah sekam tipe "Rubber Roll" 
dilakukan pad a kecepatan rol cepat 
IIOO/menit dan rol lambat 860/menit 
dengan jarak antara kedua rol 0,96 mm. 
Pada alat pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure", putaran kipas diatur pada kece­
patan 1500/menit. 

Menentukan Rendemen GHing 

Rendemen giling ditentukan dengan 
persamaan berikut 

RG 
ts 
wt x 100 % 

dimana : RG ~ rendemen giling 
ts ~ berat bera» yang dihasilkan 
wt ~ berat gabah yang diolah 

Menentukan Butir Kepala. Butir P2tah dan 
Menir 

Contoh beras giling (100 gram) 
diayak dengan ayakan menir bergaris tengah 
2.00 mm. Butlr yang 10105 digolongkan 
sebagai menlr. Sisa contoh yang tldak 
lolos diayak dengan "Grader" yang mem­
punyai cekungan bergaris tengah 4.5 mm 
dan kedalaman 2,5 rnrn. Butir yang ter­
tahan dalam cekungan "Grader" digolong­
kan sebagai butir patah dan yang lolos 
digolongkan sebagai butir kepala. 

Efisiensi Alat Pemecah Sekam (E
h

) 

Efisiensi alat pemecah sekam dihitung 
sebagai berikut : 
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Keterangan : 

1. Corong pemasukan gabah 

2. Gigi pengatur pemasukan gabah 

3. Rol yang berputar cepat 

4. Rol yang berputar lambat 

5. Lapisan rol karet 

6. Batang dudukan rol larnbat 

3 

7. Penga tur jarak rol 

8. Pegas pengaman rol 

9. Kotak penutup 

10. Corong pengeluaran beras 
pecah kulit 

1 I. Gagian alas mesin 

Arah pemasukan dan pengeluaran bahan yang digiling. 

Arah putaran rol. 

Gambar 1. Alat pemecah sekam tipe "Rubber Roll" (Araullo et.al., 
1976). 
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Gambar 2. Skema alat pemecah sekam tipe "Wind Pressure" dan proses pemecahan sekam (Watanabe, 1985) 



n 

x 

berat gabah tidak tergiling 
berat beras pecah kulit 
utuh dan patah + gabah 

ws 
e wk ts 

x 100 

dimana : Eh efisiensi alat pemecah sekam 

e
h 

koefisien penggilingan 

e
wk 

: koefisien keutuhan 

ws berat beras pecah kulit utuh 

ts berat beras pecah kulit 
(utuh dan patah) 

Analisa Statistik 

Diasumsikan data populasi menyebar 
normal. Ragam populasi tidak diketahui 
sehingga pengujian secara statistik didasar­
kan pada kaedah "t-student". Untuk pen­
dugaan selang kepercayaan, dipakai taraf 
kepercayaan 90 persen, dengan rumus : 

P (y-t"'-IZ (n-1) __ 5_) <fr\ < (y+t <></2 (,-,-1) 
Vn I 

s Vn ) = (1 -0<) 

Untuk membandingkan kedua alat, hipotesa 
yang diajukan : 

Dengan ketcntuan bahwa : 

thit.1 ='11 S:\I~nl -~-~,~ terima Ho 

'y y I{ " t<><-/z (n - 1), 

~ , >t<></2(n-l), 
, A • B tolak H 

dimana 

a 

nilai tengah populasl 
pada alat pemecah sekam 
tipe "Rubber Roll" 

nilai tengah populasi pada 
alat pemecah sekam tlpe 
"Wind Pressure" 

y nilai tengah contoh 

t d-/2(n-l) suatu nitai dari tabel t­
student 
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n 

s 

s e 

ukuran contoh 

simpangan baku contoh 

simpangan baku gabungan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beras Pecah Kulit 

Beras pecah kulit yang dihasilkan 
dari penggilingan dengan menggunakan alat 
pemecah sekam tipe "Rubber Roll" menun­
jukkan bahwa makin b'esar laiu pemasukan 
gabah, maka makin tinggi rendemen beras 
pecah kulit. Tetapi bila laiu pemasukan 
gabah melebihi kapasitas optimum maka 
rendemen beras pecah kulit akan turun. 
Pada laju pemasukan 600 kg/jam beras 
pecah kulit yang dihasilkan sebesar 70.33%, 
pada laju pemasukan 750 kg/jam dihasilkan 
70.99% dan pada laju pemdsukan 900 kg/ 
jam dihasilkan beras pecah kulit sebesar 
70.53% (Gambar 3). Rendemen beras pecah 
kulit meningkat dengan bertambahnya laju 
pemasukan gabah. Hal ini disebabkan pada 
laiu pemasukan gabah yang makin besar 
terjadi gesekan yang bertambah besar antara 
butir gabah dengan rol karet dan antar 
butlr gabah ltu sendiri sehingga dapat 
membantu proses pemecahan sekam. 

Penggilingan dengan menggunakan 
alat pemecah sekam tipe "W lnd Pressure" 
menunjukkan bahwa makin besar taju pe­
masukan gabah, maka makin rendah ren­
demen beras pecah kulit. Pada laju pe­
masukan 600 kg/jam beras pecah kulit 
yang dihasilkan sebesar 72.25%, pada laju 
pemasukan 750 kg/jam dihasiikan 71.72% 
dan pada laJu pema"ukan 900 kg/jam cli­
hasilkan beras pecah kulit 67.99%. Pe­
nu~unan rendemen beras pecah kulit ini 
dlsebabka.n karena makin besarnya laju 
pemasukan gabah, maka makin besar beban 
yang diterlma oleh kipas pemecah sekam. 
Sehingga pada waktu proses pemecahan 
sekam berlangsung, banyak gabah yang 
tidak terkupas. 

Dari analisis statistik terhadap ketiga 
pemasukan gabah dad dua alat pemecah 
sekam tersebut, ternyata pada laju pe­
masukan gabah 750 kg/jam hipotesa H 0 

diterima. dan dua laju pemasukan yang 
lain Hipotesa Ho ditolak. Hal ini berarti 
hasH penelitian belum clapat menunjang 

-. 



suatu anggapan bahwa untuk Jaju pemasukan 
750 kg/jam jenis penggilingan "Rubber 
Roll" dan "Wind Pressure" mengakibatkan 
perbedaan rendemen beras pecah kulit. 

Butir Kepala 

Butir kepala yang dihasilkan dari 
penggilingan deng'3.n menggunakan alat pe­
mecah sekam tipe "R ubber Roll" menun­
jukkan bahwa makin besar laju pemasukan 
gabah, maka makin kecil rendemen butir 
kepala yang dihasilkan. Pada laju pema­
sukan gabah 600 kg/jam butir kepala .yang 
dihasilkan sebesar 79.41%, pada laju pema­
sukan 750 kg/jam dihasilkan 78.73% dan 
pada laju pemasukan 900 kg/jam dihasilkan 
butir kepala sebesar 75.72% (Gam bar 4). 

Penggilingan dengan menggunakan 
alat pemecah sekam tipe "Wind Pressure" 
menunjukkan bahwa makin besar laju pe­
masukan gabah, maka makin tinggi rende­
men butir kepala. Pada laju pemasukan 
600 kg/jam butir kepala yang dihasilkan 
sebesar 69.72%, pada laju pemasukan 750 
kg/jam dihasilkan 78.17% dan pada laju 
pemasukan 900 kg/jam dihasilkan butir 
kepala sebesar 78.75%. 

Dari hasil anal isis sTatistik terhadap 
ketiga pemasukan gabah dari kedua alat 
pemecah sekam tersebut, ternyata pada 
laju pemasukan gabah 750 kg/jam hipotesa 
H diterima, dan dua laju pemasukan 
ga'5ah ya,lg lain hipotesa Ho ditolak. Hal 
ini berarti bahwa hasil penelitian belum 
dapat menunjang suatu anggapan bahwa 
untuk laju pemasukan 750 kg/jam jenis 
penggilingan "Rubber Roll" dan "Wind 
Pressure" mengakibatkan perbedaan rende­
men butir kepala. 

Butir Patah 

Butir patah yang dihasilkan dari 
penggilingan dengan menggunakan alat pe­
mecah sekam tipe "Rubber Roll" menun­
jukkan bahwa makin besar laju pemasukan 
gabah, maka makin besar persentase butir 
patah yang terjadi. Pada Jaju pemasukan 
gabah 600 kg/jam butir patah yang dihasil­
kan sebesar 18,00%, pada Jaju pemasukan 
750 kg/jam dihasilkan 18 . .56% dan pada 
laju pemasukan 900 kg/jam dihasilkan butir 
patah sebesar 20.69% (Gambar 5). Pening­
katan persentase butir patah dengan 

meningkatnya laju pemasukan gabah disebab­
kan karena dengan bertambahnya laju 
pemasukan gabah berarti jumlah bahan 
yang digiling persatuan waktu lebih banyak. 
Bertambah banyaknya jumlah bahan 
yang diglling menyebabkan kerenggangan 
jarak rol makin lebar. Hal ini menyebab­
kan tekanan pegas terhadap butir gabah 
makin besar, sehingga beras pecah kulit 
patah yang terjadi bertambah banyak. 

Penggilingan dengan menggunakan 
alat pemecah sekam tipe "Wind Pressure" 
menunjukkan bahwa makin besar laju pe­
masukan gabah, maka makin rendah per­
sentase butir patah yang terjadi. Pada 
laju pemasukan gabah 600 kg/jam butir 
patah yang dihasilkan sebesar 28.31 %, pada 
Jaju pemasukan 750 kg/jam dihasilkan 
20.13% dan pada laju pemasukan 900 
kg/ jam dihasilkan butir pa tah sebesar 
19.80%. 

Laju pemasukan gabah yang rnakin 
besar pada alat pemecah sekam tipe "Wind 
P .. essure" menyebabkan butir patah yang 
terjadi makin rendah. Hal ini disebabkan 
karena dengan bertambahnya gabah yang 
digiling berarti jumlah bahan yang diterima 
oleh kipas yang mempunyai tenaga putar 
tertentu makin banyak. Kipas yang ber­
putar selain berfungsi untuk menimbulkan 
aliran udara yang berkecapatan tinggj 
(39.25 m/detik), juga berfungsi untuk 
menghentakkan gabah. Bila beban yang di­
terima kipas makin besar, rnaka makin 
kecil tenaga hentakan yang di1:erima oJeh 
persatuan jumlah, dengan demikian beras 
pecah kulit patah yang terjadi makin sedikit. 

Hasil anaJisis statistik terhadap ketiga 
laju pemasukan gabah dari kedua alat 
pemecah sekam tersebut menyatakan bahwa 
pada laju pemasukan 900 kg/jam hipotesa 
H diterima sedangkan untuk kedua laju 
pJ'masukan yang lain hipotesa Ho di1:olak. 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk laju pema­
sukan 900 kg/jam, kedua alat pemecah 
sekam tidak mempunyai perbedaan yang 
nyata dalam menghasilkan butir patah. 

Butir Menir 

Butir menir yang dihasilkan dar i 
penggilingan dengan menggunakan ala! 
pemecah sekam tipe "Rubber Roll" men un­
jukkan bahwa makin besar la ju pemasukan 
gabah, maka makin besar persentase butir' 
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~~ terjadi. Pada laju pemasukan 
~:::.:.-- -- -~ -~g/jam butir menir yang dihasil­

-'~,cr 2.59%, pada laju pemasukan 
,,.,-, dihasilkan 2.71% dan pada laju 

;;-- ~ .. ~-' 900 kg/jam dihasilkan butir 
- ~ - ~esar 3.59% (Gambar 6). 

--~gilingan dengan menggunakan 
;---=ah sekam tipe "Wind Pressure" 

~;<2.n bahwa makin be->ar laju 
/"' gabah, maka makin rendah per-

-"Jtir menir yang terjadi. Pada 
.~-. 2.sukan 600 kg/jam butir menir 

''Csllkan sebesar 1,97%, pada laju 
/- -"' 750 kg/jam dihasilkan 1,70% 
> --'~ laju pemasukan 900 kg/jam di­
- ,.~ :.utir menir sebesar 1. 4-5%. 

-'O.-"al yang mempengaruhi terjadinya 
··""'-,tr adalah seperti yang mempe­

'''rjadinya butir patah. Banyaknya 
·.'O~ah dan menir tergantung dari 

butir beras, dan ini ditentukan 
·-:",,-,ya butir kapur. Butir kapur 

~--- -- =:~jadi akibat gabah yang belum 

/ , 

/·Jt dipanen. Butir kapur ditandai 
liarna putih seperti kapur. butir 

o,,::,siiat lunak dan mudah haneur. 
- ggi persentase butir kapur, makin 

<. o·.ia kemungkinan butir patah dan 

, .. 1 analisis statistik terhadap ketiga 
/do gabah dari kedua alat pemeeah 

c"orsebut menunjukkan bahwa hipo­
ditolak untuk semua laju pema-

;.',oah. Hal ini berarti bahwa per-
:lutir menir yang dihasilkan dari 

/:·.ggilingan tipe "Rubber Roll" ber­
•... ;san hasil dari tipe "Wind Pressure". 

" - '.j Pemeeahan Sekam 

.lensi pemecdhan sekam dipcnga­
koefisien keutuhan dan koefisien 

. ~an. Hasil pengamatan pada alat 
~ekam tipe "Rubber Roll" menun­

:"dda laju pemasukan gabah 600 kg/ 
·,Iens; 68.28%, pada laju pemasukan 
Jam efisiensi sebesar 68.39% dan 

., ;'J pemasukan 900 kg/jam efisiensi 
66.-'+ 1 %. Untuk a I", t pemeeah 

'Ipe "Wind Pressure", pada laju pe­
J.,', 600 kg/jam efisiensi sebesar 

(. ,'j;'" pada laju 750 kg/jam efisiensi 
71.80% dan pada laju 900 kg/jam 
sebesar 70.1 1 %. Dad hasil diatas 

dllihat bahwa efisiensi tertinggi 

~;', ,', I '·knikan Pertani.an Th VI (1) 

terjadi pada laju pemasukan gabah 750 kg! 
jam (Gam bar 7). 

HasH penelitian Karjudi (1975) me­
nunjukkan bahwa pada selisih kecepatan 
putaran rol 22% dengan jarak rol 0,5 mm 
dihasHkan efisiensi sebesar 58.4-9% pada 
laju 600 kg/jam. 59.61 % pada laiu 750 kg/ 
jam dan 67..08% pada laju 900 kg/jam. 
Perbedaan hasH dengan penelitian ini 
mungkin disebabkan oleh perbedaan jarak 
rol pada saat pemeeahan sekam. 

Hasil analisis statistik terhadap ke­
tiga pemasukan gabah dari kedua alat 
pemeeah sekam tersebut menunjukkan bah­
wa hipotesa H ditolak untuk semua laju 
pemasukan gab~h. Hal ini berarti bahwa 
penelitian ini dapat menunjang suatu 
anggapan bahwa efisiensi pemeeahan sekam 
dari penggilingan tipe "Rubber Roll" ber­
beda dengan tipe "Wind Pressure". Efi­
siensi pemecahan sekam alat pemeea;, sekam 
tipe "Rubber Roll" lebih keeil dari cfisiensi 
alat pemecah sekam tipe "Wind Pressure". 

Perforrnansi Alat Pemecah Sekam 

HasH pengukuran kebutuhan bahan 
bakar kedua alat pemeeah sekam menun­
jukkan bahwa makin besar laju pemasukan 
gabah, maka makin besar kebutuhan bahan 
bakar. Untuk alat pemeeah sekam tipe 
"Rubber Roll", pada laju pemasukan 600 
kg/jam jumlah bahan bakar yang dibutuh­
kan adalah 1.78 liter/jam solar, pada laju 
750 kg/jam dibutuhkan 1.96 liter/jam dan 
pada Jaju 900 kg/jam solar yang dibutuh­
kan sebanyak 2.20 liter/jam . 

Untuk pemeeah sekam tipe "Wind 
Pressure", pad a laju pemasukan gabah 600 
kg/jam jumlah bahan bakar yang dibutuhkan 
adalah 2.32 liter/jam bensin, pada laju 750 
kg/jam dibutuhkan 2.90 liter/jam dan pada 
laju 900 kg/jam bensin yang dibutuhkan 
adalah 3.55 liter/jam. 

Apabila laju pemasukan gabah me­
ningkat maka jumlah beban yang diterima 
oleh alat pemeeah sekam akan meningkat 
pula sehingga tenaga yang diperlukan untuk 
memeeah sekam menjadi lebih besar. Pe­
ningkatan kebutuhan tenaga pada proses 
pemeeahan sekam in; merupakan salah satu 
penyebab pertambahan kebutuhan bahan 
bakar. 

Jumlah 
kedua alat 

kebutuhan tenaga operator 
pemecah sekam yang ditelit; 
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Gambar 3. Pengaruh laju pemasukan. gabah terhadap rendemen beras 
pecah kuJit. 
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Gambar 4. Pengaruh laju pemasukan gabah terhadap rendemen butir 
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Gambar 5. Pengaruh laju pemasukan gabah terhadap butir patah 
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Gambar 6. Pengaruh laju pemasukan gabah terhadap butir menir 
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Gambar 7. Pengaruh laju pemasukan gabah terhadap efisiensi pemecahan 
sekam. 

ini sama yaitu masing-masing satu orang 
operator ditambah tiga orang pembantu. 
Akan tetapi alat pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure" memeriukan intensitas pengon­
trolan yang lebih besar dibandingkan dengan 
alat pemecah sekam tipe "Rubber Roll". 

Alat pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure" dilengkapi dengan alat kontrol 
yang lebih banyak dari pad a alat pemecah 
sekam tipe "Rubber Roll", oleh karen a itu 
alat pemecah sekam tipe "Wind Pressure" 
membutuhkan penanganan yang lebih hati­
hati dan pengontrolan yang lebih teliti di­
banding alat pemecah sekam tipe "Rubber 
Roll", karena jika ada gangguan pada alat 
pemecah sekam tipe "Wind Pressure" dapat 
menyebabkan kipas pemecah sekam ber­
henti berputar. Hal itu disebabkan kons­
truksi alat pemecah sekam yang kurang 
kokoh serta pemakaian bahan untuk mem­
buat kipas yang terdiri dari plastik. Oleh 
karena itu pada alat pemecah sekam tipe 
"Wind Pressure" diperlukan tenaga operator 
yang lebih terampiI. 

Berdasarkan analisis ekonomi diper-

oleh biaya operasi per kg gabah untuk alat 
pemecah sekam tipe "Rubber Roll" seperti 
teriihat pad a Gambar 8". Pada Gambar 9 
ditunjukkan biaya operasi per kg gabah 
untuk alat pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure". 

BUa upah penggilingan per kg gabah 
sebesar Rp. 700,- maka alat pemecah 
sekam tipe "Rubber Roll" akan layak ber­
operasi pada jam kerja diatas 800 jamltahun 
untuk laju pemasukan gabah 750 dan 900 
kg/jam, sedangkan untuk laju pemasukan 
600 kg/jam akan layak beroperasi diatas 
1000 jamltahun. Alat pemecah sekam tipe 
"Wind Pressure", pada laju pernasukan 
gabah 600 kg/jam akan layak beroperasi 
diatas 1250 jam/tahun, pada laju 750 kg/ 
jam akan layak beroperasi diatas 1000 
jam/tahun, dan pada laju 900 kg/jam akan 
layak beroperasi diatas 850 jarnltahun. 

Dari hasil tersebut diatas dapat di­
lihat bahwa makin besar Jaju pernasukan 
gabah, maka rnakin rendah biaya operasi 
yang dibutuhkan selama tidak melebihi 
kapasitas maksimum. 
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Gambar 8. Hubungan an tara jam kerja per tahun dengan biaya 
pokok per kg gabah pada alat pernecah sekam tipe 
"Rubber Roll". 
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Garnbar 9. Hubungan antara jam kerja per tahun dengan biaya pokok 
per kg gabah pada alat pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure" 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Laju pemasukan gabah yang makln 
besar pada alat pemecah sekam tipe 
"Rubber Roll" menyebabkan rendemen 
beras pecah kuJit, butlr patah dan menir 
meningkat, sedangkan butir kepaJa menurun. 
Laju pemasukan gabah yang makin besar 
pada a!at pemecah sekam tipe "Wind 
Pressure" menyebabkan rendemen beras 
pecah kulit, butir patah dan menir menurun, 
sedangkan butir kepaJa meningkat. Makin 
tinggl Jaju pemasukan gabah menyebabkan 
makin banyak kebutuhan bahan bakar bag! 
kedua a!at pemecah sekam. 

Efisiensi tertinggi pada kedua ala! 
pemecah sekam terjadi pada Jaju pema­
sukan gabah 750 kg/jam. Pada "Rubber 
Roll" efisiensi tertinggi adalah 68.39% dan 
pada "Wind Pressure" adalah 71.80%. 
Pada laju pemasukan gabah 750 kg/jam, 
ala! pemecah sekam tipe "Rubber Roll" 
layak beroperasi pada jam kerja diatas 800 
jam per tahun, sedangkan llWind Pressure"" 
layak beroperasi diatas 1000 jam per tahun. 

Pad a taraf kepercayaan 90% kedua 
alat pemecah sekam berbeda nyata untuk 
semua laju pemasukan gabah dalam 
efisiens! dan butir menir yang dihasilkan. 

Saran 

Perlu adanya penelitian tentang 
pengaruh kecepatan kipas dan a!iran udara 
pada "Wind Pressure" terhadap hasil giling, 
dan ketahanan ala! sehingga diketahui 
umur alat yang sebenarnya. 
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